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1. al. Persiapan contoh segera diuji setelah
-diterima dan bila tidak msemungkinkan,
dapat disimpan dalam ruangan dingin -
syhu 15°C. Untuk pengujian, contoh di
~ cairkan dulu pada suhu kurang dari -
1,5°C, kemudian didinginkan pada suhu
ey S
B eI N Ly wende g IRAE e i
.. .. bisimbangkaen dengan teliti 2 gr.contoh
. kedalam ccreng pemisah kemudian keda-
. _.3amnya ditambahkan l ml. larutan aso-
-andak { BoDa 0,96), 12,5 wl.etil eter -
dan 2,5 ml.petroleum eter,.. . .
Kewudian dikocok selama kira-kira 1 me
- nit, lalu didiamkan beberapa jam sam -
pai buih-buih yang timbul hilang.
. Lapisan eter dipisahkan kedalam lahu -
‘" jemak yang telah diketahui bobotnya.
ikstraksi dilakukan sekeli Iagi dengan
C oo penggunskan nasing-masing 10 ml. etdl
- o ater ‘dan petroleum eters la pisan eter
di jadikan satu kemudian didestilasi ,
dan sisanya dikeringkan dalam oven sanm
pai berat tetap. ( berat a gr. J.
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~ Sisa kering diekstrak lagi dengan menggu-
nakan Petroleum eter, dan 1ap13an eternya

-Sisa lemak adalah’ ( Qe b ) gr-‘-

-Eadﬂian_auau_mm_lgmk (Milk Solid non fat)

Ditimbang dengan teliti 10 grecontoch ke=
dalam Erlenmeyer, kemudian dibubuhi 1 ml. la-
rutan indikator P.P, dan dititrasi dengan la-
g rutan 0,1 K Naﬁh, keasaman dihitung sebagal -
'; &5nm laktat (% b/b ), Kedalam campuran dia -
_,ta’ ditambahkan ‘3 mls larutan formalin pekat

" netral ‘dikocok rata kemudian - diblbrasi dengan
: _larutan 0,1 N RabH /( W)Y
.,_Kemudian dipipet 3 ml, larutan formalin dan

‘ iti‘braai dengan menggunakan Jarutan O l N e
_‘N"‘O‘*(le)

PSBL'567(x-yJ.
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tan Kd 20 %

Dipipet 10 ml. larutan contoh kedalam
Erlenmeyer, ditambah 15 ml.air suling,dan
25 mle. larutan Luff dan kemudian didihkan
dengan pendingin udara selama 10 menit
( stop-watch ). Kemudian didinginkan dengan
penggunakan air mengalir sampai suhu kamar.
Kemudian kedalamnya ditambahkan 15 ml. laru
dan 25 ml. larutan HZSOh 6 N,
Kemudian dititrasi dengan menggunakan laru
tan 0,1 N Tio.

Diker jakan seperti diatas untuk larutan

blankO'.
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Dipipet 10.ml.larutan contoh kedalam
1abu takar 50 ml. lalu ditambahkan 5 ml.la
rutan HCL ( BD, 1,15 ). Kemudian dipanaskan
diatas penangas air pada suhu antara 68-70°C
selama 10 menit, setelah itu didinginkan sam
pai suhu kamar,
Larutan dijernihkan dengan Jalan menambahkan
arang aktif, dinetralkan dengan larutan NaOH
(indikator P.P.) lalu diencerkan sampai tan-
da, dan disaring.
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kerjakan seperti: diatas mulsd @ o....... Ké-

dalam Erlenmeyer,: ditambah 15 nl. air: suling
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TABEL, HASIL ANALISA CONTOH ES KRIM, o

'  Kode conteh ' % Ledgk ! MSNF! Gula.} Srab.) Padatan
' - (%) v (%), (%) 4+ (%) 4 jumlah '
4 1 B g g e R g W 6y
'l @ [l e ® L]
1 i L f b}
: Diamond: . |
* ¥ 7 i 1] : 1
i Al‘ PPC‘M.ilk Ice t 2’26 i 1831{-0 v 6’42 " 1’5 . 28’4 ¢
¢ A2y Choe Ice Cream 4 5425. .4 9,19 : 6,86 ; 0,03 : 38,07'
[} : — -+ T iy - . .
? W 0 © d IY-: i § > ' : . 5 1
' Bl.Chocolate . 121,25 4 33464 | 3545 1,30 4344+
¥ B2eDurian i 3365 f 8975 '-15357 1 lsllivli' : 380211"
: S ¥ i i ) y
! : Gam jnat : ' | ] : .]-. ] i
T Gl. ChOCOlate ¢ “309 p 7’08 ‘IEO;B ' ; Oahl v 32,931
¢ C2.Vanilla 0,47 0402 13hs38 = 0,300 ' 31,0 T
i 1 ; ¢ I, | i
¥ Pli . i N ; { \":.1 ;
“ Dl. Straw berry g R e A 3L 6923 4 2,98 % 38,70' |
; D2, Chocolate 1 Lo24 y 10,30 ,13,25 1,62 g‘\‘_.'_35_.8f)__._. ENEESS
- : . =y |
Ve e e e
_______________________ e WA WL M : _,,____.,;/:.....'. :
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1 Pgt.er'g: 1 ? ; 1 I;_;’ ?
' E.l.Chocolate 11,60 ' 6,38 4 10,69 ! 2,11-": 35,86 :
' 524 Kepper ' 5,08 38526 11,16 2,07t ' 36,29
2 L -y !' ¥ & 7 '.':.; : ;
1 $RARLAS t -
. Pl Chozolate L 8,76 11,52 (112,57 2.8 , 322 !
. F2. Durian o TeTh D502 11,13 . o 31,49
8 | i "
1 Iip Top: 1 t : 1 3 '
1 ﬂlt chﬁc@late % ?37‘:' 121}’52 ; 2,7‘3 1 .13()7 1 36’98 ?
; G2. Vanilla s 1o89 415,66 17,12 4 1,67 1 34,31 !
' _ Laograpdi: 3 : g ; = ;
s Hl. Mo e 8 8 v 6,21 k 9532 : 22,3 | 1,786 ; 38,55 ;
7 i‘iz M ixed y 2,32 : 1 5,1!-8 = 1929 ' 1’01!1 - 29}93__'_
3 ! _
SHS 0,5=21,3 15,5-~33,6 2,8-22}3 28 =43,44"
Hata-rabs 1 o o 1 % 4 i :0’03_4’5 g

|
Lo la® s 15,880 12,26 36 ' 35,13
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